HUBUNGAN PENGETAHUAN ANEMIA TERHADAP
TINGKAT KEJADIAN ANEMIA PADA MAHASISWI
SEMESTER 1 KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI
UNIVERSITAS ‘AISYIYAH
YOGYAKARTA

NASKAH PUBLIKASI

Disusun oleh:

RAHMA NAZIFAH AFRIADI
1911604110

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI
PROGRAM SARJANA TERAPAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS ‘AISYIYAH
YOGYAKARTA
2023



HUBUNGAN PENGETAHUAN ANEMIA TERHADAP
TINGKAT KEJADIAN ANEMIA PADA MAHASISWI
SEMESTER 1 KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI
UNIVERSITAS ‘AISYIYAH
YOGYAKARTA

NASKAH PUBLIKASI

Diajukan untuk Syarat Mencapai Gelar Sarjana Terapan Kesehatan
Pada Program Studi Keperawatan Anestesiologi
Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta

Disusun oleh:

RAHMA NAZIFAH AFRIADII
1911604110

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI
PROGRAM SARJANA TERAPAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS ‘AISYIYAH
YOGYAKARTA
2023



HALAMAN PENGESAHAN

HUBUNGAN PENGETAHUAN ANEMIA TERHADAP
TINGKAT KEJADIAN ANEMIA PADA MAHASISWI
SEMESTER 1 KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI
UNIVERSITAS ‘AISYIYAH
YOGYAKARTA

NASKAH PUBLIKASI

Disusun oleh:
RAHMA NAZIFAH AFRIADI
1911604110

Telah Disetujui Oleh Pembimbing Pada Tanggal:
8 Februari 2023

Pembimbing

(Maulidah, S.Kep.,Ners., M.Kep)



HUBUNGAN PENGETAHUAN ANEMIA TERHADAP
TINGKAT KEJADIAN ANEMIA PADA MAHASISWI
SEMESTER 1 KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI
UNIVERSITAS ‘AISYIYAH YOGYAKARTA'

Rahma Nazifah Afriadi? Maulidah®
ABSTRAK

Latar Belakang :. Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin
(Hb) dalam darah lebih rendah dari normal. Menurut WHO prevalensi anemia dunia
berkisar 40-88%, angka kejadian anemia pada remaja putri di negara-negara
berkembang sekitar 53,7% dari semua remaja putri, sedangkan anemia pada remaja
laki-laki hanya berkisar antara 18-20% saja. Pengetahuan yang kurang mengenai
anemia merupakan determinan yang paling berpengaruh terhadap tingginya angka
anemia pada remaja, oleh karena itu diperlukan pemberikan informasi tentang itu
untuk menambah pengatahuan remaja mengenai anemia.

Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan anemia terhadap tingkat pengetahuan
mahasiswi semester 1 keperawatan anestesiologi Universitas = ‘Aisyiyah
Yogyakarta.

Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasi
denganpendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 110
orang dan sampel berjumlah 52 orang dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
proposional random sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
pengetahuan anemia dan Easy touch GCHb. Teknik analisis data menggunakan uji
korelasi Spearman Rank.

Hasil: Dari 52 responden terdapat 49 responden memiliki pengetahuan tinggi, 3
responden memiliki pengetahuan cukup. 47 responden memiliki kadar Hb normal,
4 responden mengalami anemia ringan, dan 1 responden anemia sedang. Terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan anemia dengan tingkat kejadian
anemia pada mahasiswi semester 1 keperawatan anestesiologi Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta, dengan nilai Sig sebesar 0.029 <0.05.

Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan anemia dengan
tingkat kejadian anemia pada mahasiswi semester 1 keperawatan anestesiologi
Universitas ‘Aisylyah Yogyakarta.

Saran : diharapkan dapat meneliti dengan metode penelitian yang berbeda dan juga
memfokuskan penelitian pada faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
remeja mengenai anemia

Kata Kunci : Pengetahuan Anemia, Tingkat Kejadian Anemia, Mahasiswa.
Daftar Pustaka : 30 Buah (Tahun 2017-2022)
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE OF
ANEMIA AND THE INCIDENCE OF ANEMIA IN
FIRST SEMESTER ANESTHESIOLOGY
NURSING STUDENTS AT UNIVERSITAS
'AISYIYAH YOGYAKARTA'!

Rahma Nazifah Afriadi?, Maulidah?3
ABSTRACT

Background: Anemia is a condition of the body in which Hemoglobin (Hb) levels
in the blood are abnormally low. The WHO estimates that anemia is prevalent in
the world at a rate of 40 to 88%. In developing countries, the prevalence of anemia
in young women is approximately 53.7%, but it only affects young men to a lesser
extent (18— 20%). The main contributing factor to the high anemia rate among teens
is a lack of knowledge about the condition. Therefore, it is essential to disseminate
knowledge to improve adolescent understanding of anemia.

Objective: This study aims to determine the relationship between knowledge of
anemia and the prevalence of anemia in female anesthesiology nursing students
who are in the first semester at Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta.

Method: This research employed quantitative correlation with a cross-sectional
approach. 110 people made up the study's population, while 52 people made up the
sample. The sample was taken by using Proportional random sampling. Easy touch
GCHb and the Anemia Knowledge Questionnaire were employed as the study
instrument. The data analysis was done by using the Spearman Rank correlation
test. Result: There were 52 responders, 49 of them had a high level of knowledge,
and 3 had sufficient knowledge. It was also discovered that 1 respondent had
significant anemia, 4 respondents had mild anemia, and 47 respondents had normal
Hb values. There is a strong correlation between knowledge of anemia and the
occurrence of anemia in the first semester female anesthesiology nursing students
at Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta with a Sig value of 0.029 < 0.05.
Kesimpulan: The incidence of anemia and anemia knowledge are significantly
correlated in Universitas ‘Aisylyah Yogyakarta's first semester female
anesthesiology nursing students.

Keywords - Knowledge of Anemia, Anemia Incidence Rate, Students
Reference : 30 Sources (2017-2022)
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data World Health
Organization (WHO) bahwa pada
tahun 2016 anemia pada remaja putri
secara global berkisar 51%. Di Asia
Tenggara, 30-45% remaja putri
mengalami kejadian anemia tingkat
ringan dan berat dengan sebagain
besar diantaranya tinggal di daerah
tropis. Anemia pada remaja putri di
DIY  merupakan salah  satu
permasalahan tersendiri. Prevalensi
kejadian anemia pada remaja putri
dari 37,1% pada Riskedas 2013
mengalami  peningkatan menjadi
48,9% pada Riskesdas 2018, dengan
proporsi anemia ada di kelompok
umur 15-24 tahun sebanyak 84,6%
dan 25-34 tahun sebanyak 33,7%.Hal
ini menunjukkan perlu upaya ekstra
dalam perbaikan pengetahuan anemia
pada remaja putri (Adilla, 2021).

Menurut WHO (World Health
Organization) salah satu dari empat
masalah gizi yang sedang dihadapi
negara-negara berkembang termasuk
Indonesia adalah masalah anemia zat
besi. Menurut WHO prevalensi
anemia dunia berkisar 40-88%, angka
kejadian anemia pada remaja putri di
negara-negara berkembang sekitar
53,7% dari semua remaja putri,
sedangkan anemia pada remaja laki-
laki hanya berkisar antara 18-20%
saja. Kejadian anemia  sering
menyerang remaja putri disebabkan
karena kadar hemoglobin dan
hematokrit wanita lebih rendah
dibandingkan laki-laki, hal ini
disebabkan karena wanita mengalami
perdarahan setiap bulannya saat
menstruasi yang membuat wanita
lebih rentan mengalami anemia
dibandingkan laki-laki (WHO dalam
Purnamasari et al., 2021).

Anemia adalah suatu kondisi
tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb)
dalam darah lebih rendah dari normal.
Kadar hemoglobin normal untuk
wanita > 12 gr/dl dan untuk laki-laki
> 13 gr/dl. Hemoglobin adalah salah
satu komponen dalam sel darah merah
(eritrosi) yang berfungsi untuk
mengikat oksigen dan
menghantarkannya ke seluruh sel
jaringan tubuh. Anemia merupakan
suatu gejala yang harus dicari
penyebabnya dan
penanggulangannya sesuai dengan
penyebabnya (Kemenkes RI, 2016).

Anemia pada remaja putri dapat
menyebabkan gangguan
pertumbuhan, penurunan konsentrasi,
dan penurunan produktivitas pada
remaja, hal ini disebabkan karena
menurunnya transportasi - oksigen
dalam tubuh. Akibat jangka panjang
dari anemia zat besi adalah pada saat
remaja _ putri - memasuki  masa
kehamilannya, dia = tidak dapat
memenuhi kebutuhan zat gizi bagi
dirinya dan juga bagi janin yang
dikandungnya. Keguguran, kematian
bayi dalam kandungan, kelahiran
prematur, dan kejadian stunting pada
balita juga merupakan dampak dari
kejadian anemia.

Berdasarkan hasil penelitian
Hastuty (2020) bahwa anemia ibu
hamil memiliki hubungan dengan
kejadian stunting pada balita. Hal ini
diperkuat  juga dengan  data
Kementerian Kesehatan (Kemenkes),
Menurut hasil Studi Status Gizi
Indonesia (SSGI) prevalensi balita
yang mengalami stunting di Indonesia
sebanyak 24,4% pada tahun 2021.
Dengan demikian, hampir seperempat
balita di dalam negeri yang
mengalami stunting pada tahun lalu.



Prevalensi stunting di Indonesia
sempat melonjak menjadi sebesar
37,2% pada 2013 dan 30,8% pada
2018. Kejadian stunting pada balita
ini menarik perhatian pemerintah,
Pemerintah pun menargetkan
prevalensi stunting di Indonesia
menjadi di bawah 14% pada 2024.
Dengan upaya fokus pada lima pilar
Strategi Nasional Percepatan
Penurunan Stunting (Stranas
Stunting), sebagaimana dimandatkan
pada Peraturan Presien No 72 tahun
2021 tentang percepatan penurunan
stunting (Indonesian Government,
2021).

Salah satu tindakan pencegahan
anemia bisa dengan pemberian tablet
penambah darah, berdasarkan
permenkes tentang standar produk
suplementasi gizi. Pasal 1 ayat 4 yaitu
suplementasi gizi dalam bentuk tablet
tambah darah, tablet tambah darah
merupakan suplemen gizi dengan
kandungan yang paling sedikit zat
besi dan asam folat yang diberikan
kepada wanita usia subur dan ibu
hamil.

Masa remaja  merupakan
periode terjadinya pertumbuhan yang
pesat baik secara fisik, psikologis,
maupun intelektual. Di  dunia
diperkirakan remaja sebanyak 1,2
milyar atau 18% dari jumlah
penduduk dunia (WHO dalam
(Adilla, 2021). Berdasarkan data
Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) 2017 remaja
jumlah wanita usia 15-19 tahun
sekitar 68%, dan remaja laki-laki
sebesar 61% dari jumlah penduduk di
Indonesia (SDKI, 2017).

Terdapat peralihan status pada
saat masa remaja yaitu dari siswa
menjadi mahasiswa (Adilla, 2021).
Mahasiswa merupakan peserta didik

yang terdaftar dan belajar di
perguruan tinggi tertentu. (peraturan
pemerintah Rl No0.30 tahun 1990).
Mahasiswa merupakan panggilan
untuk orang yang sedang menjalani
pendidikan  tinggi  di  sebuah
universitas atau perguruan tinggi.
Mahasiswa tingkat awal masih
termasuk dalam rentang usia remaja,
dimana menurut WHO rentang usia
remaja 12 — 24 tahun, sedangkan
menurut ilmu psikologis usia remaja
dibagi menjadi 3 bagian : yaitu remaja
awal  (10-13  tahun), remaja
pertengahan (14-16 tahun), dan
remaja akhir (16-19 tahun).

Mahasiswa tingkat awal masih
termasuk kedalam golongan remaja
akan tetapi dalam kategori remaja
tingkat akhir. Berdasarkan pengertian
mengenai kata mahasiswa tersebut di
atas dapat disimpulkan yang
dimaksud mahasiswa dalam
penelitian ini adalah seseorang yang
terdaftar secara resmi pada salah satu
perguruan tinggi negeri maupun
swasta untuk mengikuti Pendidikan
karena keingin tahuan yang besar
akan ilmu.

Menurut Notoadmodjo dalam
Permanasari et al., 2021. Pengetahuan
merupakan hasil tahu dari manusia,
yang menjawab pertanyaan apa.
Kapan pengetahuan memiliki sasaran
tertentu, mempunyai metode atau
pendekatan untuk mengkaji objek
tersebut sehingga memperoleh hasil
yang dapat disusun secara sistematis
dan diakui secara umum, maka
terbentuklah disiplin ilmu.
Pengetahuan yang dimaksud disini
adalah segala sesuatu yang diketahui

mahasiswi mengenai anemia.
Berdasarkan  penelitian  Fajrian
terdapat hubungan tingkat

pengetahuan dengan kejadian anemia



pada remaja putri. Remaja putri yang
memiliki pengetahuan yang baik akan
lebih waspada dalam mencegah
terjadinya anemia  dibandingkan
remaja  putri  yang  memiliki
pengetahuan yang buruk (Kusnadi,
2021).

Mahasiswi semester 1 D4
keperawatan anestesiologi memiliki
jadwal kuliah yang sangat padat,
selain perkuliahan teori mereka juga
memiliki jadwal kuliah praktikum
serta tugas yang harus diselesaikan.
Hal ini tentu berdampak pada pola
makan mahasiswi serta jenis makanan
yang dikonsumsi. Banyak mahasiswi
yang memilih untuk mengkonsumsi
makanan cepat saji atau biasa juga
disebut junkfood tanpa
memperhatikan jumlah zat gizi yang
dibutuhkan tubuh. Hal ini tentu akan
sangat mempengaruhi  kesehatan
mahasiswi, kekacauan pola makan
dan ketidak seimbangan zat gizi yang
dikonsumsi membuat resiko kejadian
anemia menjadi lebih besar.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan di atas peneliti
tertarik untuk merumuskan masalah
dalam penelitian ini “Apakah ada
Hubungan antara  pengetahuan
anemia terhadap tingkat kejadian
anemia pada mahasiswi semester 1
keperawatan anestesiologi
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta ?

TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan
pengetahuan anemia terhadap
tingkat pengetahuan mahasiswi
semester 1 keperawatan
anestesiologi Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya tingkat
pengetahuan mahasiswi
semester 1 keperawatan

anestesiologi Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta
tentang anemia.

b. Diketahuinya tingkat
pengetahuan mahasiswi

semester 1 keperawatan
anestesiologi Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta
terhadap kejadian anemia

c. Diketahuinya keeratan
antara pengetahuan anemia
dan tingkat kejadian anemia
pada mahasiswi semester 1
keperawatan anestesiologi
Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta.

MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Dari  hasil . penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan
informasi dan data yang dapat
digunakan sebagai masukan ilmu
keperawatan anestesiologi
tentang Hubungan Tingkat Stress
dan Kualitas Tidur.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta
Dapat digunakan sebagai
referensi dan menambah

pengetahuan tentang
pengaruh hubungan
pengetahuan anemia

terhadap tingkat kejadian
anemia pada  mahasiswi
semester 1 keperawatan
anestesiologi  Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta.



b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memberikan
ilmu pengetahuan tentang
hubungan pengetahuan
anemia terhadap tingkat
kejadian ~ anemia  pada
mahasiswi ~ semester 1
keperawatan  anestesiologi
Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian  korelasional.  Desain
penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitik melalui pendekatan
cross sectional. Populasi dalam
penelitian  ini  adalah  seluruh
mahasiswi baru prodi D4
Keperawatan Anestesiologi
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
2022-2023 sebanyak 110 orang.
Sampel pada penelitian ini berjumlah
52 mahasiswa Keperawataan
Anestesiologi  Universitas Aisyiyah
Yogyakarta ~ 2022-2023  dengan
proporsi 26 mahasiswa kelas A dan
26 mahasiswa kelas B. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik proposional
random sampling. Analisa data
menggunakan uji korelasi Rank
Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden
a) Karakteristik Responden
Berdasrakan Kelas
Responden

Gambar 1.1 Frekuensi
Responden Berdasarkan
Kelas

m kelas B

Kelas A

Sumber : Data Primer

(2022).
Dari gambar 1.1
menunjukan responden
berdasarkan kelas asal,

responden yang berasal dari kelas
A berjumlah 26 orang (50%) dan
responden yang berasal dari kelas
B berjumlah 26 orang (50%).

b) Karakteristik. Responden
berdasarkan Usia

Gambar 1.2 Frekuensi
Responden Berdasarkan
Usia

Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

0%

H Usia 17

M Usia 18
m Usia 19

Sumber : Data Primer (2022).
Dari gambar 1.2

menunjukan karakteristik
responden  berdasarkan usia,
responden yang berusia 17 tahun
berjumlah 3 orang (6%),
responden berusia 18 tahun
berjumlah 44 orang (84%), dan




responden berusia 19 tahun

berjumlah 5 orang (10%).

2. Analisa Univariat
a) Distribusi Frekuensi
Variabel Pengetahuan

Tabel 1.1 Distribulasi
Frekuensi Pengetahuan

Kelompok Kategori f %

Kelas A Tinggi 25 480
Cukup 1 2.0

Rendah 0 0.0

Kelas B Tinggi 24 46.0
Cukup 2 4.0

Rendah 0 0.0

Total 52 100.0
Sumber : Data Primer (2022).
Dari  tabel distribusi
frekuensi variabel pengetahuan
diatas dari 52  responden
diketahui tingkat pengetahuan

kelas A terdapat 25 responden
(48%) dikategorikan memiliki
pengetahuan tinggi dan 1
responden (2%) dikategorikan
memiliki pengetahuan cukup.
Tingkat pengetahuan kelas B
terdapat 24 responden (46%)
dikategorikan memiliki
pengetahuan tinggi dan 2
responden (4%) dikategorikan
memiliki pengetahuan cukup.

b) Distribusi Frekuensi
Angka Kejadian Anemia

Tabel 1.1 Distribulasi
Frekuensi Angka Kejadian

Total 52 100.0
Sumber : Data Primer (2022).
Dari  tabel  distribusi
frekuensi  variabel  kejadian
anemia diatas dari hasil cek hb
darah pada 52 responden
diketahui  tingkat  kejadian

anemia pada kelas A terdapat 24
responden (46%) memiliki hasil

normal dan 2 responden (4%)
diketahui mengalami anemia
ringan.  Sedangkan  tingkat

kejadian anemia pada kelas B
terdapat 23 responden (44%)
memiliki hasil normal dan 2
responden  (4%)  diketahui
mengalami anemia ringan, dan 1
responden  (2%)  diketahui
mengalami anemia sedang.

3. Analisa Bivariat

Tabel 1.3 Analisis Korelasi
Spearman Rank

Kejadian Tingkat Pengetahuan Total
Anemia

Baik Cukup  Kurang Jumla %

h

f % f % f % f %
Normal 47904 0 00 O 0.0 47 904
Ringan 1 19 3 58 0 00 4 76
Sedang 119 0 00 0 00 1 19
Berat 0 00 0 00 0 00 0 0.0
Total 49942 3 58 0 00 52 100.0

p- Corre
value lation
Coeffi

cient

0.303 0.029

Anemia
Kelompok Kategori f %
Kelas A Normal 23 440
Ringan 2 4.0
Sedang 1 2.0
Kelas B Normal 24  46.0

Ringan 2 4.0

Sumber : Data Primer (2022).

Berdasarkan tabel diatas
diketahui Sig sebesar 0.029 <
0.05 artinya pengetahuan anemia
berhubungan terhadap tingkat
kejadian anemia. Berdasarkan
kriteria tingkat keeratan korelasi



yaitu 0.303* maka pengetahuan
anemia dengan tingkat kejadian
anemia  memiliki  hubungan
cukup kuat. Dari tabel diatas juga
dapat dilihat nilai correlation
coeficient sebesar 0.303*
(positif) artinya arah hubungan
kedua variabel adalah berkolerasi
positif atau dengan kata lain
semakin tinggi  pengetahuan
anemia yang dimiliki individu
akan semakin normal kadar
hemoglobin (Hb) yang dimiliki
individu tersebut.

PEMBAHASAN
1. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan

Tingkat Pengetahuan

Hasil uji univariat peneliti
melakukan kategorisasi
terhadap variabel pengetahuan
anemia dan variabel tingkat
kejadian anemia. Diketahui
bahwa dari 52 responden
diketahui tingkat pengetahuan
kelas A terdapat 25 responden
(48%) dikategorikan memiliki
pengetahuan tinggi dan 1
responden (2%) dikategorikan
memiliki pengetahuan cukup.
Tingkat pengetahuan kelas B
terdapat 24 responden (46%)
dikategorikan memiliki
pengetahuan tinggi dan 2
responden (4%) dikategorikan
memiliki pengetahuan cukup.

Anemia adalah suatu
kondisi tubuh dimana kadar
hemoglobin (Hb) dalam darah
lebih rendah dari normal.
Kadar hemoglobin normal
untuk wanita > 12 gr/dl dan
untuk laki-laki > 13 gr/dl.
Hemoglobin adalah salah satu
komponen dalam sel darah

merah (eritrosi) yang
berfungsi untuk mengikat
oksigen dan
menghantarkannya ke seluruh
sel jaringan tubuh. Anemia
(Kurniati, 2020). Anemia
merupakan suatu gejala yang
harus dicari penyebabnya dan
penanggulangannya  sesuai
dengan penyebabnya
(Kemenkes RI, 2016).
Banyak hal yang dapat

menyebabkan seseorang
mengalami  anemia  salah
satunya adalah pola

makanatau jenis makanan
yang dikonsumsi. Banyak
mahasiswi  yang memilih
untuk mengkonsumsi
makanan cepat saji atau biasa
juga disebut junkfood tanpa
memperhatikan ~ jumlah ~ zat
gizi yang dibutuhkan tubuh.
Hal ini tentu akan sangat

mempengaruhi kesehatan
mahasiswi, kekacauan pola
makan dan ketidak

seimbangan zat gizi yang
dikonsumsi membuat resiko
kejadian anemia menjadi lebih
besar. Namun ketika
seseorang memiliki
pengetahuan yang cukup baik
mengenai anemia, maka hal
ini akan sangat membantunya
untuk menghindari hal-hal
yang dapat beresiko
mengalami anemia (Indartanti
& Kartini, 2020).
Pengetahuan merupakan
hasil tahu dari manusia, yang
menjawab pertanyaan,
pengetahuan memiliki sasaran
tertentu, mempunyai metode
atau pendekatan untuk
mengkaji  objek  tersebut



sehingga memperoleh hasil
yang dapat disusun secara
sistematis dan diakui secara
umum, maka terbentuklah
disiplin ilmu. Pengetahuan
yang dimaksud disini adalah
segala sesuatu yang diketahui
mahasiswi mengenai anemia
(Permanasari, 2021).

. Karakteristik Responden
berdasarkan Kejadian Anemia

Berdasarkan hasil
penelitian diatas didapatkan
bahwa  tingkat kejadian
anemia dari hasil cek Hb
darah pada 52 responden
diketahui tingkat kejadian
anemia pada kelas A terdapat
24 responden (46%) memiliki
hasil normal dan 2 responden
(4%) diketahui mengalami
anemia ringan. Sedangkan
tingkat kejadian anemia pada
kelas B terdapat 23 responden
(44%) memiliki hasil normal
dan 2 responden (4%)
diketahui mengalami anemia
ringan, dan 1 responden (2%)
diketahui mengalami anemia
sedang.

Anemia pada remaja putri
dapat menyebabkan gangguan
pertumbuhan, penurunan
konsentrasi, dan penurunan
produktivitas pada remaja, hal
ini disebabkan karena
menurunnya transportasi
oksigen dalam tubuh (Beyer et
al., 2021). Akibat jangka
panjang dari anemia zat besi
adalah pada saat remaja putri
memasuki masa
kehamilannya, dia tidak dapat
memenuhi kebutuhan zat gizi
bagi dirinya dan juga bagi

janin yang dikandungnya.
Keguguran, kematian bayi
dalam kandungan, kelahiran
prematur, dan  kejadian
stunting pada balita juga
merupakan  dampak dari
kejadian anemia (Munir et al.,
2022).

Anemia defisiensi besi
merupakan  anemia yang
paling sering terjadi pada
remaja, karena kebutuhan
yang tinggi untuk
pertumbuhan. Anemia kurang
zat besi lebih banyak terjadi
pada remaja putri dibanding
remaja putra, Anemia kurang
zat besi dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor vyaitu,
kurangnya mengkonsumsi
sumber makanan - hewani
sebagai salah satu sumber zat
besi yang mudah diserap
(heme “iron), (Indartanti &
Kartini, 2020).

. Pengetahuan Aanemia dengan

Kejadian Anemia
Berdasarkan Hasil uji
korelasi ~ spearman  rank
diketahui Sig sebesar 0.029 <
0.05 artinya pengetahuan
anemia berhubungan terhadap
tingkat kejadian  anemia.
Berdasarkan kriteria tingkat
korelasi  signifikan  yaitu
0.303* maka pengetahuan
anemia  dengan tingkat
kejadian anemia memiliki
hubungan cukup kuat. Dari
tabel diatas juga dapat dilihat
nilai correlation coeficient
sebesar  0.303*  (positif)
artinya arah hubungan kedua
variabel adalah berkolerasi
positif atau dengan kata lain



semakin tinggi pengetahuan
anemia yang dimiliki individu
akan semakin normal kadar
hemoglobin ~ (Hb)  yang
dimiliki individu tersebut.

Hasil penelitian yang di
dapatkan oleh peneliti bahwa
persentase terbanyak adalah
responden yang memiliki
pengetahuan baik dengan
kadar Hb normal sebanyak 47
orang, pengetahuan baik
dengan anemia
ringansebanyak 1  orang,
pengetahuan baik dengan
anemia sedang 1 orang,
pengetahuan cukup dengan
anemia ringan 3 orang.

Penelitian ini  sejalan
dengan pendapat (Adila,
2021), bahwa pengetahuan
individu mengenai anemia
kurang akan berpengaruh
terhadap tingginya angka
anemia, oleh karena itu
diperlukan pemberikan
informasi tentang itu agar
dapat menambah pengatahuan
remaja mengenai anemia,
sehingga pengetahuan
tersebut  dapat  merubah
persepsi remaja terhadap
anemia. Dari  perubahan
persepsi tersebut diharapkan
dapat merubah  perilaku
remaja, sehingga remaja dapat
secara mandiri untuk
melakukan pencegaham dan
penanggulangan anemia pada
dirinya dan  orang-orang
disekitarnya.

Hasil  penelitian  ini
diperkuat dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu dari Kristy
Mellya Putri (2018), yaitu

hubungan pengetahuan
dengan kejadian anemia pada
remaja putri di wilayah kerja
puskesmas Paal Merah | Kota
Jambi Tahun 2018. Penelitian
ini memperoleh hasil terdapat
hubungan pengetahuan
dengan kejadian anemia p-
value (0,000). Selanjutnya
penelitian studi literatur dari
Betseba Natalia Pangaribuan
(2022), meneliti  tentang
pengetahuan dengan kejadian
anemia pada remaja putri di
beberapa wilayah Indonesia,
memperoleh  hasil  yang
signifikan antara level
pengetahuan dengan kejadian
anemia.

Dari  hasil  penelitian
terdahulu sangat memperkuat
hasil temuan dalam penelian
yang dilakukan oleh peneliti,
bahwa ' pengetahuan tentang
anemia akan — memberikan
informasasi yang menambah
pengatetahuan remaja tentang
anemia mulai dari definisi,
penyebab, dampak, cara
pencegahan dan termasuk di
dalamnya yaitu informasi
mengenai  gizi.  Dengan
pengetahuan mengenai
anemia tersebut, akan
merubah  persepsi remaja
terhadap anemia. Dari
perubahan persepsi tersebut
diharapkan perubahan
perilaku remaja akan
terbentuk, sehingga remaja
dapat secara mandiri untuk
melakukan pencegaham dan
penanggulangan anemia pada
dirinya dan  orang-orang
disekitarnya.



SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
1. Tingkat pengetahuan kelas A

terdapat 25 responden (48%)
dikategorikan memiliki
pengetahuan tinggi dan 1
responden (2%) dikategorikan
memiliki pengetahuan cukup.
Tingkat pengetahuan kelas B
terdapat 24 responden (46%)
dikategorikan memiliki
pengetahuan tinggi dan 2
responden (4%) dikategorikan
memiliki pengetahuan cukup.
. Tingkat kejadian anemia dari
hasil cek hb darah pada 52
responden diketahui tingkat
kejadian anemia pada kelas A
terdapat 24 responden (46%)
memiliki hasil normal dan 2
responden (4%) diketahui
mengalami anemia ringan.
Sedangkan tingkat kejadian
anemia pada kelas B terdapat
23 responden (44%) memiliki
hasil normal dan 2 responden
(4%) diketahui mengalami
anemia ringan, dan 1
responden (2%) diketahui
mengalami anemia sedang

. Terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan
anemia  dengan tingkat
kejadian anemia pada
mahasiswi semester 1
keperawatan anestesiologi
Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta, yang  dapat
dilihat dari hasil uji spearman
rank dengan diketahui Sig
sebesar 0.029 < 0.05. Kriteria
tingkat korelasi signifikan

yaitu 0.303* maka
pengetahuan anemia dengan
tingkat kejadian  anemia
memiliki  hubungan cukup
kuat. Nilai correlation
coeficient sebesar 0.303*
(positif) artinya arah
hubungan kedua variabel
adalah berkolerasi positif atau
dengan kata lain semakin
tinggi pengetahuan anemia
yang dimiliki individu akan
semakin normal kadar
hemoglobin (Hb)  yang
dimiliki individu tersebut.

B. SARAN
1. Bagi Universitas ‘Aisyiyah

Yogyakarta

Penelitian ini diharapkan
dapat mengembangkan
kemampuan dan keilmuan dan
juga sebagai bahan ajar atau
referensi  untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan
anemia  dengan tingkat
kejadian anemia pada pada
mahasiswi semester 1
keperawatan anestesiologi
Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta.

. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya
yang akan meneliti kembali
tentang topik yang sama
dengan penelitian ini,
diharapkan dapat meneliti
dengan metode penelitian
yang berbeda dan juga
memfokuskan penelitian pada
faktor-faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan
remeja mengenai anemia.



menliti kembali tentang
topik yang sama dengan
penelitian ini, diharapkan
pada saat pengisian kuesioner
kualitas tidur Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI) peneliti
selanjutnya menjelaskan
secara detail pertanyaan yang
ada pada kuesioner karena
banyak  responden  yang
kurang  mengerti  dengan
kalimat dari kuesioner
tersebut.
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